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INTISARI 

 

Diversifikasi pertanian sebagai suatu usaha yang kompleks dan luas untuk meningkatkan 

produktivitas usahatani melalui upaya penganekaragaman komoditas pada sub-sistem produksi, 

konsumsi dan distribusi baik pada tingkat usahatani regional maupun nasional menuju tercapainya 

transformasi struktural sektor pertanian ke arah pertanian tangguh. Tujuan dari penelitian ini 

adalah 1) mengetahui diversifikasi pemanfaatan lahan sawah menurut jenis komoditi yang 

diusahakan. 2) engetahui alasan petani melakukan diversifikasi lahan sawah di Desa Tambakrejo. 

3) menganalis peran diversifikasi pemanfaatan lahan sawah terhadap pendapatan petani. 

Metode Penelitian ini menggunakan metode survei. Data yang digunakan yaitu data 

primer yang didapatkan dengan hasil wawancara dan data sekunder yang diperoleh dari lembaga-

lembaga. Analisis data menggunakan analisis deskriptif untuk menganalis peran diversifikasi 

pemanfaatan lahan sawah terhadap pendapatan petani di Desa Tambakrejo dan metode analisis 

statistik dengan table frekuensi untuk menentukan alasan petani melakukan diversifikasi lahan 

sawah. Dalam mengetahui diversifikasi terhadap pendapatan petani maka digunakan analisis 

statistic dengan tabel silang. 

Hasil analisis penelitian menunjukkan petani Desa Tambakrejo menanam komoditas 

pertanian lahan sawah dibagi dalam 3 musim. Musim tanam 1 dan 2 mayoritas petani di Desa 

Tambakrejo mengusahakan produksi berupa tanaman padi. Sedangkan pada musim tanam 3 

mayoritas petani Desa Tambakrejo mengusahakan lahannya untuk ditanami jenis komoditas 

pertanian palawija seperti jagung, tembakau, cabai, ketela, kacang tanah, melon, dan semangka. 

Alasan petani Desa Tambakrejo dalam memilih jenis komoditi dimusim tanam 1 yaitu yaitu sudah 

menjadi turun temurun, mudah menjual dan menyesuaikan kondisi cuaca, alasan petani menanam 

di musim tanam 2 dan 3 yaitu menyesuaikan kondisi cuaca. Petani yang memiliki luas lahan yang 

cukup luas memiliki tingkat pendapatan yang besar dari hasil usahatani tersebut, sebaliknya petani 

yang mengusahakan lahannya untuk ditanami komoditi tanaman tertentu dengan luasan yang 

sempit maka pendapatan yang diperoleh tidak besar. Karena petani dengan luas lahan yang besar 

lebih cenderung mengusahakan tanamannya lebih dari 1 jenis tanaman. 
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Abstract 

 

Agricultural diversification is a complex and extensive exertion to increase farming 

productivity by diversifying commodities in production sub-system, consumption and 

distribution both in regional and national agricultural level to achieve structural 

transformation in agricultural sector to be more firm. The objectives of this research are 1)to 

discover rice field utilization diversification according to kinds of commodity which being 

planted; 2) to reveal the reasons supporting farmers decision to diversify fields in Tambakrjo 

village; 3) to analyse the function of rice field related to farmers earnings. 

 This research was conducted through survey method. Data used in this writing was both 

primary and secondary; primary was taken by interview process; and secondary was taken 

from institution’s database. The data was analyzed by descriptive analysis to identify 

diversification’s role on farming land utilization and compare it to income earning of farmers 

in Tambakrejo Village and use cross tab  analysis to discover the reason behind this 

diversification. 

 Result showed farmers of Tambakrejo village planted commodities in 3 seasons. In first 

and second planting season, the majority of farmers produce rice. Meanwhile in third season 

they planted coarse grained, pulses, roots and tuber (CGPRT) crops such as corns, tobacco, 

chilies, cassavas, peanuts, melons and watermelon. The reason of farmers in Tambakrejo 

Village in choosing the type of commodity cultivated 1 is that is hereditary, easy to sell and 

adjust the weather conditions, farmers planting reasons in the growing season 2 and 3 is to 

adjust the weather conditions. Farmers who have a large area of land has a large income level 

from the results of farming, on the contrary farmers who seek their land for cultivation of 

certain commodities with a narrow area of land that is not large. Because farmers with larger 

land area more cultivate more than one plant species 
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